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Perang yang terjadi di Afghanistan akibat dari serangan 11 September 2001 telah menginspirasi Hollywood
untuk memproduksi film yang sering menceritakan dan menstereotip komunitas Muslim di Amerika.
Representasi yang ditampilkan pun berubah dari waktu ke waktu. Sekarang, Hollywood tidak lagi
sepenuhnya menggambarkan tokoh Muslim sebagal musuh dari dunia barat. Contohnya, film 12 Strong
(2018) adalah salah satu film yang menceritakan perang Afghanistan. Film ini dipuji karenaterlihat
menampilkan representas Muslim yang baik. Hal ini bisadilihat dari bagaimana tokoh Muslim bersatu
dengan tentara Amerika melawan teroris. Artikel ini akan melihat lebih jauh bagaimana tokoh Muslim
direpresentasikan dalam film 12 Strong menggunakan konsep Orientalisme Edward Said. Temuan dalam
artikel ini menunjukkan bahwa film ini menampilkan representasi yang bertolak belakang mengena Muslim
yang “baik” dan Muslim yang “buruk” dengan fokus utama yaitu Muslim pria. Karakterisasi Muslim yang
“buruk” dikonstruksi dari gabungan sudut pandang Amerika dan Muslim Afghanistan, sedangkan
karakterisas Muslim yang “baik” dikonstruksi dari sudut pandang Amerika. Jadi, alih-alih memberikan
representas kritis Muslim dalam konteks Afghanistan, film ini mereproduksi narasi terpolarisasi yang mirip
dengan film Hollywood sebelumnya.
...... The war that took place in Afghanistan as aresult of 9/11 event has inspired Hollywood to create many
movies which often address and stereotype Muslim communities in the country. This representation,
however, shifts from time to time. Nowadays, Hollywood no longer completely depicts Muslim characters
astotally the opposite of the Western world. 12 Strong (2018), for example, is one of the Afghan war
moviesthat is celebrated for presenting a seemingly positive Muslim representation. Thisis depicted in how
the Muslim characters unite with the American charactersin the film to fight terrorism. This essay seeks to
further examine how Muslims are represented in 12 Strong by using Edward Said’ s Orientalism
—framework. Findings in this article demonstrate that the film produces a polarization of “good” Muslims
and “bad” Muslimsin which one is juxtaposed with the other and with an exclusive focus on Muslim men.
Furthermore, the characterization of the “bad” Muslimsis constructed from a combination of the
perspectives of the American characters and the Muslim Afghan characters, while the characterization of
“good” Muslimsin the film is constructed from the Americans’ point of view. Thus, instead of providing a
critical representation of Muslimsin an Afghan context, this film reproduces polarized narratives smilar to
previous Hollywood movies that depict Islam.
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